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Abstrak 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan tujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa SMPN 1 Bambaira terhadap materi Keliling dan Luas 
Trapesium. Alternatif tindakan yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut 
dengan menerapkan metode penemuan terbimbing. Subyek penelitian ini adalah 
siswa kelas VII A SMPN 1 Bambaira. Rancangan penelitian ini menggunakan model 
Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap 
observasi dan tahap refleksi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aktivitas pembelajaran telah berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan 
disetiap siklusnya. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase ketuntasan belajar 
klasikalnya. Pada tes akhir siklus 1 mencapai 71,43% dan pada tes akhir siklus II 
meningkat menjadi 92,86% pada kualifikasi sangat baik. 
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A. Pendahuluan 
Tingkat pemahaman matematika pada peserta didik lebih dipengaruhi oleh 
pengalaman peserta didik. Sedangkan pembelajaran matematika merupakan usaha 
membantu peserta didik mengkonstruksi  pengetahuan melalui proses, sebab 
mengetahui merupakan suatu proses, bukan suatu produk. Proses tersebut dimulai dari 
pengalaman, sehingga peserta didik harus diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang harus dimiliki (Markaban, 2006: 3). 
Hasil observasi penulis di SMP Negeri 1 Bambaira menunjukan bahwa, mata 
pelajaran matematika masih menjadi mata pelajaran yang sangat sulit dipahami, 
kesulitan tersebut disebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang 
disajikan guru. Hal ini berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VIIA 
SMP Negeri 1 Bambaira yaitu Ibu Siti Susana, S.Pd, diperoleh informasi bahwa sekitar 
24 dari 28 siswa kelas VIIA tahun pelajaran 2015/2016 mengalami kesulitan pada 
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materi bangun datar khususnya pada bangun trapesium, yang ditunjukkan pada hasil 
belajar siswa yang rendah di bawah dari nilai kriteria ketuntasan belajar. Dalam hal ini, 
siswa masih kurang mampu dalam mengoperasikan keliling dan luas trapesium. 
Dalam usaha menyelesaikan permasalahan pembelajaran seperti ini, seorang guru 
diharapkan mampu memilih model atau metode pembelajaran yang sesuai kondisi 
untuk diterapkan dikelas sebagaimana materi yang dipelajari sehingga tercipta 
pembelajaran yang aktif, efektif dan hasil belajar yang maksimal. Selain itu, 
penggunaan metode mengajar yang bervariasi dengan berbagai tugas atau kegiatan 
pembelajaran yang masih asing, dapat menarik perhatian peserta didik untuk lebih 
semangat mengikuti pembelajaran. 
Melihat permasalahan belajar diatas, maka harus dilakukan perbaikan dalam 
pembelajaran matematika, dimana diperlukan langkah-langkah yang sistematis yaitu 
metode yang cocok agar peserta didik dapat berfikir logis, kritis dan inovatif serta dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran juga harus 
lebih ditekankan pada keterlibatan peserta didik secara optimal. Olehnya itu, penulis 
tertarik menggunakan salah satu metode pembelajaran sebagai salah satu alternatif 
pemecahan masalah yaitu “Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing” dimana 
metode pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 
memperoleh pengetahuannya dengan cara menemukan sendiri konsep yang 
dipelajarinya. 
Metode pembelajaran penemuan terbimbing merupakan metode pembelajaran 
yang dimana siswa berfikir sendiri sehingga dapat “menemukan”  prinsip umum yang 
diinginkan, dengan bimbingan dan petunjuk dari guru berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang mengarahkan siswa melakukan penemuan, sedangkan guru membimbing mereka 
ke arah yang benar. Bimbingan dimaksudkan agar penemuan yang dilakukan siswa 
terarah, memberi petujuk siswa yang mengalami kesulitan untuk menemukan  suatu 
konsep/prinsip, dan waktu pembelajaran yang lebih efesien. Bimbingan diberikan 
melalui serangkaian pertanyaan atau LKS. Dengan demikian, penggunaan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing ini dapat mengatasi kesulitan siswa  dalam  
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pemecahan masalah pada materi keliling dan luas trapesium, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Penerapan metode penemuan terbimbing untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIA SMP Negeri 1 Bambaira pada materi 
keliling dan luas trapesium”.  
B. Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif 
dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh Stephen 
Kemmis dan Mc Taggart. Subyek penelitian adalah siswa kelas VII A SMPN 1 
Bambaira. 
Instrumen yang digunakan yaitu tes hasil belajar dan lembar observasi. Observasi 
dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. Instrumen lain yang juga 
digunakan dalam penelitian ini yaitu catatan lapangan yang diperoleh selama 
pelaksanaan penelitian yang memuat kejadian – kejadian dan fakta di kelas. Untuk 
menunjang data penelitian ini, dilakukan juga wawancara dengan siswa untuk melihat 
respon siswa mengenai proses pembelajaran. 
Analisis data dilakukan dengan mengacu pada model Miles Huberman 
(Wiriaatmadja 2012:139)  yaitu : 1) Mereduksi data, 2) Menyajikan data, dan 3) 
Menyimpulkan data. Kemudian tahap – tahap pelaksanaan tindakan terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
C. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keliling dan luas 
trapesium dikelas VII SMP Negeri 1 Bambaira dengan menerapkan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing. Penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I 
dan siklus II, masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus mengacu 
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pada model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Rofi’uddin, 
1996: 20). 
Tahap awal penelitian ini yaitu tahap pratindakan dimana peneliti melakukan 
observasi ke sekolah dan melakukan wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 
1 Bambaira, serta melakukan tes identifikasi kepada siswa. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan bukti nyata mengenai permasalahan yang terjadi. 
Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu pelaksanaan tindakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. Pada pembelajaran 
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing, tahap awal dari sintaks 
pembelajaran ini yaitu perumusan masalah. Pada tahap ini peneliti merumuskan 
masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data yang cukup, perumusan yang 
jelas dengan menghindari pernyataan yang menimbulkan salah tafsir sehingga siswa 
mudah mengartikannya. 
Tahapan kedua yaitu tahap pemprosesan data. Pada tahap ini peneliti memberikan 
pertanyaan berupa LKS dan memberikan kesempatan kepada siswa menyusun, 
memproses, mengorganisir dan menganalisa pertanyaan tersebut. Peneliti memberikan 
bimbingan sesuai yang diperlukan. Selanjutnya yaitu tahap ketiga yaitu penyusunan 
dugaan sementara dimana siswa diarahkan peneliti untuk menyusun konjektur 
(prakiraan) dari hasil analisis yang dilakukan. Sementara peneliti mengelilingi kelas 
untuk mengamati diskusi siswa sekaligus memberikan bimbingan kepada kelompok 
yang belum mampu menyelesaikan masalah dalam LKS. 
Tahapan keempat yaitu pemeriksaan dugaan sementara. Pada tahap ini, peneliti 
memeriksa prakiraan yang telah dibuat siswa. Hal ini dilakukan untuk menyakinkan 
kebenaran prakiraan siswa terhadap pertanyaan didalam LKS. Tahapan kelima yaitu 
verbalisasi dugaan sementara. Pada tahap ini, peneliti mengarahkan siswa untuk 
mempresentasikan hasil penemuan pada LKS yang diberikan dan memberikan nilai 
hasil LKS yang dipresentasikan masing-masing kelompok serta memberikan jawaban 
yang benar untuk masalah yang terdapat pada LKS yang diberikan. 
Tahap keenam yaitu Umpan balik (Feed back) dimana sesudah siswa menemukan 
apa yang dicari dalam permasalahan di LKS, peneliti selanjutnya memberikan soal 
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akhir tindakan untuk memeriksa hasil belajar yang telah di capai  siswa dalam 
penerapan metode penemuan terbimbing pada materi keliling dan luas trapezium. 
Selanjutnya tahap akhir yaitu tahap penarikan kesimpulan, yakni peneliti mengarahkan 
agar masing-masing kelompok dapat menarik kesimpulan dari materi yang dipelajari 
sehingga ada hasil akhir dari kegiatan diskusi yang nantinya berfungsi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Model pembelajaran penemuan terbimbing yang diterapkan dalam penelitian ini 
merupakan salah satu alternatif dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa dan 
aktivitas siswa dalam belajar matematika di kelas. Hal ini terlihat pada perbandingan 
hasil belajar siswa antara tes akhir tindakan siklus I dan tes akhir tindakan siklus II 
yang ternyata memiliki beberapa perbedaan hasil belajar kearah yang positif. 
Berdasarkan refleksi siklus I, peneliti melakukan perbaikan-perbaikan dalam 
pembelajaran untuk kegiatan pembelajaran pada siklus II. Hal ini dilakukan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hatibe (2012: 14) mengemukakan bahwa 
memperbaiki kinerja dalam pembelajaran melalui refleksi diri bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus I menunjukkan 
bahwa sebagian siswa belum mencapai nilai KKM, sedangkan pada tes akhir tindakan 
siklus II siswa telah berhasil mencapai nilai diatas atau sama dengan KKM, akan tetapi 
masih terdapat 2 siswa yang memperoleh nilai dibawah 75. 
Hasil analisis observasi pengamat terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa 
selama kegiatan pembelajaran pada tindakan siklus I, telah mencapai taraf keberhasilan 
dalam kategori baik dan cukup. Akan tetapi, hasil tes akhir tindakan siklus I belum 
mencapai indikator keberhasilan sesuai kriteria yang ditetapkan atau minimal 80% 
siswa yang mendapat nilai ≥ 75, yakni hanya mencapai 71,43% atau ada 20 orang siswa 
yang telah tuntas dan 28,57% atau ada 8 orang siswa yang belum tuntas. Sementara, 
hasil analisis observasi pengamat terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa pada 
tindakan siklus II, mengalami peningkatan, dimana taraf keberhasilan tindakan telah 
sesuai kriteria yang ditetapkan, yaitu berada dalam kategori sangat baik. Hal ini terlihat 
adanya perubahan yang berarti dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa. Siswa 
nampak sangat senang dalam belajar dan bekerja dalam kelompok. Mereka sangat aktif 
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bekerja dalam kelompok masing-masing dan aktif dalam melakukan diskusi. Semua 
siswa antusias mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini terlihat dari 
aktivitas siswa dalam diskusi kelompok, pengerjaan tugas individual maupun pada 
pengerjaan tugas secara kelompok .  
Hasil analisis tes akhir tindakan siklus I hanya mencapai daya serap 73,04% dan 
ketuntasan belajar secara klasikal hanya mencapai target 71,43%, dan meningkat pada 
siklus II dengan persentase daya serap 84,11% dan ketuntasan belajar secara klasikal 
mencapai target 92,86%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIA SMP 
Negeri 1 Bambaira pada materi keliling dan luas trapesium. 
D. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Penerapan metode penemuan terbimbing pada materi keliling dan luas trapesium, 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas  VIIA SMP Negeri 1 Bambaira. 
Dimana dalam penyajian materi, guru menggunakan tahapan pembelajaran yang 
digunakan dalam metode penemuan terbimbing dimulai dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti sampai kegiatan akhir. Kegiatan inti terdiri dari beberapa fase, yakni 
fase 1  perumusan masalah, fase 2 pemprosesan data, fase 3 penyusunan dugaan 
sementara, fase 4 pemeriksaan dugaan sementara, fase 5 verbalisasi dugaan 
sementara dan fase 6 umpan balik (feed back). 
2. Hasil tes akhir tindakan pada siklus I menunjukkan bahwa terdapat 8 siswa yang 
belum mampu mencapai nilai KKM yakni 75 yang dimana ketuntasan secara 
klasikal pada siklus I hanya mencapai 71,43%. Sedangkan hasil tes akhir tindakan 
pada siklus II menunjukkan perubahan hasil belajar lebih baik dimana hanya 
terdapat2 orang siswa yang belum mampu mencapai nilai KKM yang artinya 
ketuntasan secara klasikal pada siklus II telah mencapai 92,86%. 
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